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RINGKASAN 

Beras merupakan komoditi strategis didalam kehidupan sosial ekonomi 

nasional, mengingat bahwa 95% penduduk Indonesia konsumsi bahan pokoknya 

adalah beras, dan sekitar 21 juta rumah tangga petani bergantung pada sumber 

pendapatan usaha tani padi. Pada posisi yang strategis itu, gejolak atau 

instabilitas harga beras akan berdampak negatif terhadap usaha tani, 

kesejahteraan para petani dan buruh tani, serta pada konsumen terutama 

kelompok miskin. Apabila kejadian ini berjalan terus menerus dari tahun ketar.un 

dikhawatirkan akan menjadi disinsentif bagi para petani padi yang dapat 

menurunkan produktivitas dan produksi dan berakibat menurunnya pula tingkat 

pendapatan para petani padi. 

Kabupaten Langkat adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera 

Utara dimana luas daerah 6.263,29 Km2 dan jumlah penduduk di tahun 2005 

yang berjumlah 970.433 jiwa. 

Pada tahun 2001 mata pencaharian untuk pertanian pangan adalah 

136.899 jiwa sekitar 35,09 persen dari mata pencaharian lainnya. 

Pada tahun 2004 nilai Pendapatan Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Langkat adalah Rp. 6.619.698,26 dan pada tahun 2005 nilai Pendapatan domestik 

Regional Bruto Kabupaten Langkat terjadi peningkatan penerimaan Pendapatan 

Domestik Regional Bruto Rp. 7.568.663,80 dimana masih didominasi sektor 

pertanian. 

Keadaan pertanian padi di Kabupaten Langkat tahun 2005, untuk padi 

sawah luas panen (Ha) adalah 83.571 dan padi ladang adalah 503 dan produksi 

(ton) 36 1. 624 dan padi ladang 1.331. 
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Berdasarkan data yang diperoleh selama kurun waktu tahun 2000 sampai tahun 

2005 tersebut, maka dapat diproyeksikan total konsumsi beras perkapita sampai 

tahun 2005 di Kabupaten Langkat dengan beberapa asumsi sebagai berikut : 

Nilai awal tahun 2000 jumlah penduduk Kabupaten Langkat 906.565 jiwa 

dan rata-rata pertumbuhan penduduk 1,34 persen dan tahun 2005 jumlah 

penduduk di Kabupaten Langkat adalah 970.433 jiwa dan konsumsi beras sebesar 

161.363 ton. 

Proyeksi pertumbuhan penduduk dan kebutuhan beras rumah tangga di 

Kabupaten Langkat tahun 2006-2015 dimana jumlah penduduk untuk tahun 2006 

sebanyak 983.087,2 jiwa dan konsumsi per Kg/Kapita{fahun sebesar 154,70. 

Proyeksi pertimbangan produksi dan konsumsi beras di Kabupaten Langkat 

tahun 2006 - 2015 ; dimana pada tahun 2006 total konsumsi beras sebanyak 

340.987,73 ton dan jumlah produksi beras sebesar 219.783,75 ton dan defisit 

sebesar 121.203,98 ton dan pada tahun 2015 total konsumsi beras sebesar 

331.977,54 ton dan jumlah produksi beras adalah sebesar 187.418,19 ton dan 

deficit sebesar 144.559,34 ton. 

ii 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya 

menjadi hak asasi setiap rakyat Indonesia dalam mewujudkan sumber 

daya manusia yang berkualitas untuk melaksanakan pembangunan 

nasional. Sesuai dengan Undang-undang No. 7 Tahun 1996 tentang 

Pangan mengamanatkan bahwa 

bertanggungjawab mewujudkan 

Pemerintah bersama masyarakat 

ketahanan pangan. Pemerintah 

menyelenggarakan pengaturan, pembinaan, pengendalian, dan 

pengawasan terhadap kesediaan pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman, bergizi, beragam, merata, dan terjangkau oleh daya beli 

masyarakat. Selanjutnya, masyarakat berperan dalam menyelenggarakan 

produksi dan penyediaan, perdagangan dan distribusi, serta sebagai 

konsumen yang berhak memperoleh pangan yang aman dan bergizi. 

Pangan menyangkut dua sisi, sisi kebutuhan dan sisi suplai atau 

ketersediaan pangan, termasuk perdagangan (impor-ekspor). Dengan 

demikian, masalah pangan juga harus dipecahkan dari dua sisi tadi, tidak 

dapat dari satu sisi saja. Dua sisi tadi dapat digabungkan menjadi satu 

neraca yang menggambarkan situasi pangan. Neraca pangan ini juga 

sering disebut pendekatan residu. 

Pendekatan pemecahan masalah pangan melalui sisi kebutuhan 

maupun sisi suplai masing-masing mempunyai kekuatan dan 

kelemahannya. Sayangnya, tidak mudah untuk menggambarkan semua 
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komoditas pangan secara lengkap karena masalah ketersediaan data dan 

keseragaman cara pengukuran. Dengan demikian, yang paling sering dan 

paling mudah dicatat adalah beras. Jadi, sesungguhnya apa yang 

tergambar belum menunjukkan keadaan yang menyeluruh. 

Setelah pernah mencapai swasembada beras pada tahun 80-an, 

ternyata ketahanan pangan Indonesia terus mengalami penurunan. 

Kenyataan tersebut menimbulkan pertanyaan sejauh mana efektifitas dan 

dampak yang dihasilkan dari berbagai program yang dilaksanakan 

pemerintah dan mengapa berbagai program tersebut justru semakin 

menimbulkan kerawanan pangan dan bukannya ketahanan pangan. 

Beras merupakan komoditi strategis di dalam. kehidupan sosial 

ekonomi nasional, mengingat bahwa sekitar 95 % penduduk Indonesia 

konsumsi bahan pokoknya adalah beras, dan sekitar 21 juta rumah 

tangga petani bergantung pada sumber pendapatan usahatani padi. Pada 

posisi yang strategis itu, gejolak atau instabilitas harga beras akan 

berdampak negatif terhadap usaha tani, kesejahteraan para petani dan 

buruh tani, serta para konsumen beras terutama kelompok miskin. 

Apabila kejadian ini berjalan terus menerus dari tahun ke tahun 

dikhawatirkan akan menjadi disinsentif bagi para petani dalam berusaha 

tani padi yang dapat menurunkan produktivitas dan produksi dan 

berakibat menurunnya pula tingkat pendapatan para petani padi. 
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